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SUCI WULANDARI M. Kemampuan Emulsifikasi Bakteri Pendegradasi
Hidrokarbon Asal Sedimen Pelabuhan Cappa’ Ujung Parepare Selama
Pertumbuhan pada Media Mengandung Petroleum (dibimbing oleh Dirayah R
Husain dan Fahruddin)

Latar belakang. Di Indonesia, kegiatan eksploitasi dan eksplorasi migas sering
menimbulkan masalah pada kerusakan lingkungan di laut. Salah satunya disebabkan
oleh peristiwa tumpahan minyak bumi. Fenomena pencemaran minyak bumi menjadi
masalah krusial oleh karena kandungan hidrokarbon pada minyak bumi yang bersifat
toksik sehingga mengakibatkan kebutuhan remediasi yang mendesak. Pendekatan
secara biologis berupa teknik bioremediasi yang menggunakan mikroorganisme
dalam mengurai bahan pencemar seperti hidrokarbon, menjadi metode yang efisien
dan ramah lingkungan dalam mengatasi masalah ini. Di perairan laut Indonesia
khususnya Makassar, perairan Pelabuhan Cappa’ Ujung Parepare menjadi situs
ditemukannya keberadaan bakteri pendegradasi hidrokarbon oleh karena
terdapatnya peristiwa tumpahan minyak bumi yang berasal dari aktivitas perkapalan.
Tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan degradasi
hidrokarbon petroleum isolat bakteri yang berasal dari Pelabuhan Cappa’ Ujung
Parepare. Metode. Sampel bakteri yang telah diisolasi diuji kemampuan tumbuh
serta kemampuan biodegradasinya dengan metode pengukuran kurva pertumbuhan,
uji indeks emulsifikasi dan uji penurunan tegangan permukaan. Hasil. Berdasarkan
penelitian, diperoleh hasil waktu generasi yang diperlukan isolat SM2 ialah 52 jam 8
menit dengan persentase indeks emulsifikasi sebesar 76,40% dan nilai penurunan
tegangan permukaan sebesar 31,2 dyne/cm. Sedangkan, waktu generasi yang
diperlukan isolat SM3 ialah 57 jam 6 menit dengan persentase indeks emulsifikasi
sebesar 73,52% dan nilai penurunan tegangan permukaan sebesar 19,4 dyne/cm.
Kesimpulan. Kedua isolat bakteri asal sedimen Pelabuhan Cappa’ Ujung Parepare
yang diuji memiliki kemampuan yang potensial dalam biodegradasi hidrokarbon
petroleum.

Kata kunci: Minyak bumi, Pelabuhan Cappa’ Ujung Parepare, Biodegradasi,
Biosurfaktan, Hidrokarbonoklastik, Emulsifikasi, Tegangan Permukaan.
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SUCI WULANDARI M. Emulsification Ability of Hydrocarbon Degrading Bacteria
from Cappa’' Ujung Parepare Harbour Sediment during Growth in Petroleum
Containing Media (supervised by Dirayah R Husain and Fahruddin)

Background. In Indonesia, oil and gas exploitation and exploration activities often
cause problems in marine environmental damage. The phenomenon of petroleum
pollution is a crucial problem due to the toxic hydrocarbon content of petroleum,
resulting in urgent remediation needs. Biological approaches in the form of
bioremediation techniques that use microorganisms in breaking down pollutants such
as hydrocarbons, are an efficient and environmentally friendly method in overcoming
this problem. In Indonesian marine waters, especially Makassar, the waters of Cappa’
Ujung Parepare Harbour became the site of the presence of hydrocarbon degrading
bacteria due to the presence of petroleum spills originating from shipping activities.
Aim. This study was conducted to determine the ability of petroleum hydrocarbon
degradation of bacterial isolates from Cappa' Ujung Parepare Harbour. Method.
Bacterial samples that have been isolated were tested for their ability to grow and
biodegradation ability by measuring the growth curve, emulsification index test and
surface tension reduction test. Results. Based on the research, the generation time
required by SM2 isolate was 52 hours and 8 minutes with an emulsification index
percentage of 76.40% and a surface tension reduction value of 31.2 dyne/cm.
Meanwhile, the generation time required by isolate SM3 is 57 hours and 6 minutes
with a percentage of emulsification index of 76.40% and a surface tension reduction
value of 31.2 dyne/cm. Meanwhile, the generation time required by isolate SM3 is 57
hours and 6 minutes with an emulsification index percentage of 73.52% and a surface
tension reduction value of 19.4 dyne/cm. Coclusion. Bacterial isolates from the
sediment of Cappa Ujung Harbor in Parepare that were tested have the potential
ability to biodegrade petroleum hydrocarbons.

Keywords: Petroleum, Cappa' Ujung Parepare Harbour, Biodegradation,
Biosurfactant, Hydrocarbonoclastic, Emulsification, Surface Stress.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, kegiatan eksploitasi dan eksplorasi migas sering menimbulkan
masalah pada kerusakan lingkungan di laut. Salah satunya disebabkan oleh adanya
tumpahan minyak. Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 109
Tahun 2006 tentang Penanggulangan Keadaan Darurat Tumpahan Minyak di Laut,
dinyatakan bahwa tumpahan minyak adalah lepasnya minyak baik langsung atau
tidak langsung ke lingkungan laut yang berasal dari kegiatan pelayaran, perusahaan
minyak dan gas bumi, atau kegiatan lainnya (Claresya dkk., 2023). Perisiwa
terjadinya tumpahan minyak sering terjadi di Perairan Indonesia dan menimbulkan
masalah lingkungan yang signifikan. Terjadinya pelepasan hidrokarbon minyak bumi
ke lingkungan laut berdampak buruk pada kesehatan manusia serta mengakibatkan
kematian biota laut. Hal tersebut dikarenakan kandungan minyak bumi berupa
beberapa senyawa hidrokarbon poliaromatik yang bersifat karsinogen, teratogen dan
mutagen yang kuat (Goveas dkk., 2020).

Pencemaran oleh tumpahan minyak dan polutan organik lainnya dapat
berbahaya dalam lingkungan laut baik pada kolom air maupun sedimen. Fenomena
demikian dapat disebabkan oleh aktivitas perkapalan di pelabuhan. Adanya aktivitas
bongkar muat kapal, serta kecelakaan kapal dengan tumpahan minyak dapat
mempengaruhi meteorologi laut melalui dispersi, pembubaran, emulsifikasi, dan
penguapan minyak mentah. Tumpahan minyak tersebut akan membentuk kondisi
anaerobik di air laut. Kondisi demikian berdampak pada kematian biota laut,
rusaknya ekosistem bawah laut, efek buruk pada rantai makanan global, dan
membahayakan kesehatan lingkungan manusia. Selain itu, kecelakaan tumpahan
minyak juga dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan. Salah satunya
pada industri pariwisata dan sumber daya kelautan, seperti industri garam pesisir,
produksi bahan kimia laut, budidaya laut, dan industri perikanan. Oleh karena itu
dibutuhhkan upaya dalam mengurangi limbah pencemar tersebut dengan salah
satunya menggunakan teknik bioremediasi (Xue et al., 2015).

Bioremediasi merupakan upaya dalam mengatasi masalah lingkungan
dengan menggunakan mikroorganisme seperti bakteri. Salah satu teknik
bioremediasi adalah biodegradasi yaitu proses penguraian oleh aktivitas mikroba
yang mengakibatkan transformasi struktur suatu senyawa sehingga terjadi
perubahan integritas molekuler dan toksisitas senyawa tersebut berkurang atau
menjadi tidak toksik sama sekali. Menurut Syafrizal dkk (2020) menyatakan bahwa

- ng mampu mendegradasi limbah pencemar seperti senyawa
bakteri hidrokarbonoklastik. Bakteri hidrokarbonoklastik di
Pseudomonas, Arthrobacter, Alcaligenes, Brevibacterium,
acillus. Bakteri-bakteri ini tersebar di alam seperti di dalam
n tercemar minyak. Secara alami, bakteri ini dapat mengikat,

nspor dan mendegradasi senyawa hidrokarbon. Kemampuan
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sebagai agen bioremediasi yang mampu mengatasi pencemaran hidrokarbon,
mempersingkat waktu degradasi sekaligus ramah lingkungan dan mampu mereduksi
komponen pencemar yang berbahaya.

Teknik bioremediasi merupakan suaru alternatif penanggulangan tumpahan
minyak yang aman, efisien, dan mudah diterapkan melalui degradasi biologis
menggunakan mikroorganisme. Pemanfaatan mikroorganisme dalam biodegradasi
dapat terjadi oleh karena adanya kemampuan mikroorganisme dalam menghasilkan
senyawa biosurfaktan. Biosurfaktan mempromosikan bioremediasi tumpahan
minyak di lingkungan laut dengan meningkatkan kelarutan komponen minyak bumi
dan mengurangi tegangan permukaan antarmuka minyak-air. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Wardhani et al., (2022) menunjukkan bahwa biosurfaktan
yang dihasilkan oleh bakteri Planococcus yang diisolasi dari pelabuhan Paotere’
Makassar memiliki kemampuan menurunkan tegangan permukaan total antarmuka
minyak dan air sebesar 22,14 mN/m.

Berbagai penelitan lainnya telah mengungkapkan kemampuan biodegradasi
bakteri dan kemampuannya dalam menghasilkan biosurfatan di perairan laut
Makassar terutama pada wilayah perairan laut yang ada di Pelabuha Paotere’
Makassar. Hal ini menjadi tantangan untuk dilakukannya penelitian di perairan laut
lainnya di daerah Makassar salah satunya di Pelabuhan Cappa’ Ujung Parepare.
Dimana pada Pelabuhan Parepare juga terjadi peristiwa tumpahan minyak oleh
karena adanya aktivitas perkapalan baik kapal bongkar muat barang ataupun kapal
angkutan penyeberangan. Aktivitas perkapalan tersebut menggunakan minyak
seperti solar sebagai bahan bakarnya. Sehingga tidak menutup kemungkinan
terdapat tumpahan minyak yang tercemar di permukaan laut. Adanya tumpahan
minyak sebagai akibat dari aktivitas perkapalan tersebut, melatarbelakangi dipilihnya
lokasi Pelabuhan Cappa’ Ujung Parepare. Berdasarkan hal tersebut, diduga terdapat
bakteri hidrokarbonoklastik yang berperan dalam teknik bioremediasi dengan
kemampuan meningkatkan efektivitas proses biodegradasi, termasuk kualitas
biosurfaktan yang dihasilkan bakteri hidrokarbonoklastik dalam mempercepat proses
terjadinya emulsifikasi petroleum yang tercemar di perairan laut Pelabuhan Cappa’
Ujung, Parepare.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kemampuan emulsifikasi bakteri pendegradasi hidrokarbon
asal sedimen pelabuhan Cappa’ Ujung, Parepare.

2. Untuk mengetahui kemampuan tumbuh bakteri pendegradasi hidrokarbon asal
sedimen pelabuhan Cappa’ Ujung, Parepare pada media mengandung

o |

an
elitian ini ialah sebagai sumber informasi ilmiah mengenai
ampuan isolat bakteri laut yang berasal dari Pelabuhan Cappa’
am mendegradasi hidrokarbon petroleum secara kuantitatif,

apkan dalam teknologi bioremediasi lingkungan yang tercemar
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